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BAB T

PEMBERDAYAAN PASCA KONFLIK

1. 1. Sejarah Konflik Aceh Dengan Pemerintah Indonesia

Konflik antara Aceh dan Pemerintah Indonesia telah terjadi dua

kali dalam sejarah integrasi Aceh dalam bingkai Negara Kesatuan

Republik Indonesia (NKRI), yaitu konflik Gerakan Darul Islam

(DVTII) pada tahun 1953-1962 dan konflik Gerakan Aceh Merdeka

(GAM) pada tahun 1916-2005 Kedua-dua konflik tersebut

dinamakan konflik pemberontakan oleh para nasionalis Indonesia'

Padahal jika dilihat dari tuj uannya dapat dikatakan bahwa yang

pertama adalah konflik otonomi, sementara yang kedua adalah

konflik kemerdekaan. Namun demikian, kedua-dua konflik tersebut

dapat diakhiri dengan cara negosiasi yang menghasilkan satu

kesepakatan damai Akan tetapi proses negostasi perdamaian

keduanya memiliki perbedaan kualitas hubungan antara Aceh dan

Pemerintahan lndonesia.

Konflik DI/TIl menampakkan hubungan asirnetris dalam

mencapai kepada kesepakatan damai, Pemerintah lndonesia (rrelalui

kekuatan militemya) lebih mendominasi konflik dan proses negosiasi'

Oleh karrena itu, solusi penyelesaiannya dipaksakan secara sepihak

kepada pihak yang dipandang lemah, yaitu DI/TII dan tanpa

melibatkan pihak ketiga sebagai mediator' baik dari intemal sendiri

maupun luar negera.

Berbeda dengan konflik GAM, kesepakatan damai yang

diperoleh adalah melalui perundingan yang simetris hubungannya"



.jan dimediasi oleh pihak ketiga, bahkan dari pihak luar negeri atau

rntemasional. Oleh sebab itu, implementasi kesepakatan damai di

masa transisi masih melibatkan pihak ketiga luar negeri, yaitu dari

Uni Eropa yang bergabung dalam satu wadah, yang dikenal dengan

--.h -\lonitoring Mission (AMM)

1. l.l. Konflik Otonomi (Keistimewaan)

Tepatnya pada Tanggal 2l September 1953, Daud Beureueh

:nelakukan pemberontakan terhadap Ri yang ..pancasilais,,, 
bahkan

3rliau bersama Kartosoewiryo ingin mendirikan Negara Islam
-:.,:esia (NII), dan Aceh adalah satu bagian dari ML Oleh

::::ikian. konflik pemberontakan ini dikenal masyhur lagi sebagai

Je:akan Darul Islam (DI) dan Tentera Islam Indonesia (TII)
:'':msuddin, 1990; El Ibrahimy, 2001). Konflik ini dapat dikatakan

- -,-.: ...ntlik ideologi, Islam versus Sekuler.

._;-_:: rr ::nadr'? N{ungkin kata kuncinva, ,,frustasi,'. 
Gurr

:<rrberonlakan adalah karena trustasi. Untuk itu, munculnya DI/TII
Ji -\ceh sebahagian sebabnya dapat dijelaskan dari aspek kekecervaan

::.:u tiustasi dan sebagian lainnya adalah dukungan dari luar Aceh.

a Kecewa terhadapjanji dan sirnanya harapan istimewa

Aceh sudah pernah menjadi satu provinsi yang otonom pada

tahun 1949 ketika Belanda melakukan agresi ke-2 terhadap Indonesia

dalam keadaan kritis pada tahun 194g. Namun setelah Indonesia

memperoleh pengakuan kedaulatannya dari Belanda dalam

Konlerensi Meja Bundar (KlvIB) di Den Haag tahun 1950.



Otonomi Aceh dicabut oleh Pemerintah Pusat juga pada tahun

1950 melalui satu undang-undang mengenai pembahagian NKRI

kepada 10 wilayah provinsi, yaitu; Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa

Timur, Sumatera Utara, Sumatera Tengah' Sumatera Selatan,

Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan Sunda Kecil' Dalam hal ini Aceh

dimasukkan ke dalarn Provinsi Sumatera, dan pada tanggal 23 larL.nri

1951 Perdana Menteri Muhammad Natsir secara resmi membubarkan

Provinsi Aceh (Djurnala, 20 l3).

Kenyataan ini memberi dampak negatif yang besar terhadap

berbagai aspek kehidupan rakyat Aceh, utamanya mengenai

implementasi syari'at Islamr. Padahal Soekamo telah berjanji kepada

Daud Beureueh pada tahun 1948, Aceh dapat menerapkan norma dan

nilai-nilai Agana Islam dalam segala aspek kehidupan @l Ibrahimy,

2001). Artinya Islam dapat menjadi ideologi pemerintahan bagi orang

Aceh walaupun berada di dalam NKRI. Hal ini merupakan identitas

Aceh yang pemah membawanya dikenal sebagai Serambi Mekkah

pada era Pernerinl-ah monarkhi

Untuk itu, senap perjuangan melarvan penjajah pun selalunya

diidentikkan sebagai perang suci, melawan kafir musuh lslam'

lKeistimewaan Aceh mengenai implimentasi Syariat Islam telah pernah

dijanjikan oleh Soekarno semasa lndonesia mendapat agresi Belanda yang

f<eaua paaa tahun 1948. Soekarno memohon kepada Daud Bereueh dengan

*"n.u.r.kun air mata untuk mengambil bahagian melawan Belanda' dan

air"tului otut Daud Bereueh denganiyarat Aceh diberikanhak otonomi untuk

meniaiankan syariat Islam. Dalam hal ini disepakati oleh soekarn-o fielas lagi

dapat dilihat dialog Daud Bereueh dan Soekarno, El lbrahimy, 2001:77'78)'

Narmun Soekarno d-alam pidatonya di Amutai Kalimantan Selantan tanggal 27

Ianuari 1953 menegaskin, "bahwa Indonesia tidak mungkin menggunakan

lslam sebagai dasar negara" (Djumala,Z013: 26)'



i3rperang melawannya adalah jihad di jalan Allah, dan mati di
:llamnva adalah syahid yang memperoleh imbalan syurga dan
:iJadari pada Hari Akhirat nantinya. Disamping itu, pencabutan
,:lrnomi Aceh juga telah berdampak kepada beberapa kebijakan,
-:',ji-intah Pusat Indonesia terhadap Aceh, yang dapat mengesankan

::..-'. ar Aceh merasa sangat kecewa (Nurhasim, dkk, 2003;
l.':ii r larang, 2008)_

Rakvat Aceh merasa diabaikan dan diperlalukan sep€rti ..anak

: :: r)leh Pemerintah pusat Indonesia. Sebutan Aceh ..Daerah 
Modal,,

. i:. .r-:,i&i dengan realitas tindakannya terhadap Aceh (EI Ibrahimy,

-.,. . .--itbatnya akumulasi kekecervaan tersebut diwujudkan
::::.-: satu pemberontakan, yang drlakukan melalui satu gerakan

:.:..: .i:tltan rak\..at yang dikenal dengan DI/TII.

:::1:ndaskan uraran ini, Djumala (2013) menjelaskan bahwa
- -*- -' - :. ,:t,ab vang menimbulkan pemberontakan Daud

:i:--.-r::. .r:__ _{,-riscp kenegaraan tdasar dan bentuk negara,
,r.:::-:-.: i.3-'i \3&ia r,.:.aii-;:n-i sebagai embrio konflik; (2) pOlitik

.::::a, isasi i pembubaran negara tbderal, Republik Indonesia Serikat
:, :, dan kembali kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia

" -..-1- , pada tahun I 950 yang membawa kepada pembubaran
-:J!:nsr Aceh. dan (3) Tidak terakomodasi norma dan nilai Islam
iaiant pemerintahan di Aceh.

. . 
rKebijakan-kebijakan pemerjntah pusat yang menambah kecewa rakyat.:.:eh adalah; Larangan pemerintah prsat [upi, a."n 

-rntrt"rn"ruf.ri.un
::::langan barter antara Aceh dan Mrtuyriu pJ,-"wui-Lhrn fSSZ;i=srcnalisasi militer; dan pengurangan fasititas penaiditan agu;- g"tas tagl,..- ,: S\d.r'rsyuddin. 1990: B3- t23).



b. Dukungan luar Aceh

DI/TII adalah bukan organisasi pemberontakan yang

diprakarsai oleh Daud Bereueh. Ia telah duluan lahir di Jawa Barat

pada tahun 1949, diprakarsai oleh Kartosoewirjo. Oleh itu, DVTII

dapat dikatakan sebagai Dukungan luar bagi pergerakan Daud

Bereueh. Beliau telah menjadikan Gerakan DI/TII sebagai

wadah/mesin perlawanamya terhadap Pemerintah RI, sebelum

membentuk organisasi sendiri di Aceh. Dalam hal ini dapat dipahami

bahwa DI/TII juga merupakan faktor pemicu percepatan wujud

gerakan pemberontakan Daud Beureuh. Karena semasa itu persrapan

pergerakan belum baik dan solid. Sebagaimana dijelaskan oleh El

Ibrahimy (2001) bahwa semasa itu pergerakamya belum matang

secara materil, terutama sekali pada peralatan senjata. Kecuali

semangat rakyat Aceh yang sedang memuncak membara untuk

merealisasikan pemberon-takannya. Diibaratkan seperti buah di

pokok yang sudah matang "jika tidak dipetik akan jatuh sendiri" satu

persatu.

Kenyataan ini diperkuat lagi dengan diproklamirkan Republik

Islam Aceh (RIA) oleh Daud Beureueh pada tanggal 15 Agustus

1961. Di mana struklur kelembagaannya terpisah daripada

pergerakan-pergerakan lainnya di Indonesia, termasuk gerakan Darul

Islam di Jawa barat. Yang mana waktu itu sedang mendapat tekanan

berat dari militer lndonesia.



Dan banyak gerakan revolusi lainnya seperti pemerintahan
.-.:.rriusioner Republik Indonesia (pRRI)r dan Republik persatuan
.::onesia (Rpl)a menyerah kepada Soekarno. Oleh itu, Daud
-: : -r.,ueh berinisiatif rnendirikan Aceh terpisah dari daerah Indonesia
- --..I untuk memcapai cita-citanya ..Menegakkan 

Syari,at Islam di
: -:r , Pane,200l, Jihart,2003).

Keberadaan DI/TII dan RiA telah melibatkan Hasan Ditiro di
:-.::rnra. Ia yang sedang berada di luar negara, New york
: r. -:iiuasakan sebagai Duta Besar pada pertubuhan Bangsa_Bangsa

. - --,ud Beureueh. Oleh karena itu, ia rnengkompanyekan Negara

.: .ndonesia (N ) di negara_negara Eropa dan melawan
:'. : ":r nrah Indonesia adalah fasis-kamunis yang telah membawa
:j :.:ra kepada kehancuran Di samping itu iajuga meminta kepada

- , - -- - '.::,nlL-n Indonesia Ali Sastroami<Jjodjo untuk menghentikan
..-: -:rl:kukan di Jatva Barat. .latva Tengah, Kalimantan,

-.,. .1_-- :_:- .:...h (.lihad. lll0_1 ).

:3anrsasi ini lahir pada hnggal 15 pebruari 19SB ketjka masa' i 'r: a-Gn sen.iata DI/TII sedang*beriangsung amruirmo.i"r,,, r"h melarui.::. \amun keberadaan pnnr a i.."n ruilr, ;l"h"i;;:la Beureueh
I =--., ..1:"1:::1:l- l:rl pemberontakanny,, u.n["""Tr7rrr a."ruuuungan keridnva^dengan Dl/Tll induk di ,awa Barat dan- . - ,..: kerla sama dengan eRRl 

' 
walauprin 

't.r"f,.url- 
."r.,r1". org,- . . '-. a,rkan kekuasaan rczim Soekarno.

'Diproklamirkan pada tarikh B.pebruari 1950. presiden dan wakilnya.:= .: 
-Srafruddin .prawiranegara- aan rgk Mrh;;;";"ff Beureueh,-.--: padd tanggal 2s osos re6^l^presid;.y, ;;;;;;; ffia Repubrik' : -=::u "Soekarno.,. {Meneenai.pRRI ar" ndil"i"r'ilei affitior.o ort u, 

.. .. 
,00,, "Se1ar.ah dan Kekuaran Gerakan Aceh tr{fii.'#, ciulnao pf.,



Namun demikian, pemberontakan Daud Beureueh akhirnya

dapat ditamatkan dengan kepesepakatan damai "Ikrar Lam Teh",

yang diperkuatkan dengan Keputusan perdana Menteri tahun 1959

(dikenal dengan Missi Hardi) (Pusat Studi Hukum dan Kebijakan

Indonesia, 2006). Secara resmi Daud Bereueh dan pasukannya turun

gunung (meletakkan senjata) pada tanggal 9 Mei 1959 dan pada 2l

Mei tahun 1962 mulai dilakukan reintegrasi dan rekonsiliasi.

1.1.2 Konflik Kemerdekaan

Konflik kemerdekaan yang dikenal dengan sebutan Gerakan

Aceh Merdeka (GAM) atau Aceh Sumatera National Liberation Front

(ASNLF) dipubliskan ke publik pada tanggal 4 Desember 1976, oleh

Muhammad Hasan Ditiro. Jika diru.l uk kepada proklamatomya yang

memiliki hubungan erat dengan Tgk. Daud Beureueh pada masa

DVTiI dan RIA, tak diragukan lagi bahu'a GAM dan DI/TII di Aceh

merupakan sejarah konflik yang bersinambungan atau muncul

kembali dengan wajah yang berbedas. yang lebih mengancarl

integritas Pemerintah Republik Indoneisia.

Terkait hal ini, Jihad (2003) men.vebutkan GAM adalah

kelanjutan perjuangan RIA yang ingin membebaskan ra$'at Aceh

dari belenggu penjajahan Republik Indonesia. Arsitek GAM adalah

Tgk. Muhammad Daud Beureueh. Ini diperkuatkan oleh pemyataan

Tgk. Daud Beureueh dalam khutbah Jum'at pada Bulan Mei 1977,

"Kita sekarang suclah ada penrerintalrun sendiri' kita telah ada

sGerakan Daud Beureueh dengan karakteristik keislaman hanya daPat

eksis lapan tahun (1953-1952J, manakala Hasan Ditiro dengan karakteristik

nasionaiisme Aceh dapat bertahan hampir tiga puluh tahun (1976-2005)'



.ctniDtpin sendiri, yuitu di bawah I,gk. Muhammud Hasan ,I.irr.t, 
yang:c!uh cl iumumkan baru-baru

,n, i uk.sunakannytt dan harant,"'::"":::;;:;,,.nensikutinva, 
waiib

Selari itu, menurut Nurhasim et. al (2003) bahwa DVTII adalah:.:lpakan embrio bagi gerakan pemisah Aceh atau Gerakan Acehl.1;rdeka yang dimotori oleh Hasan Tiro. pemyataan inr juga dapat::perkuatkan lagi dengan anggota kabinet GAM yang meribatkan
::kas pejuang DI/TII Daud Beureueh, seperti Ilyas Leube, Tengku
--..sbi Geudong Muchtar yahya Hasbi, Teungku Fauzi Hasbi dan*::r: ramai lainnya (pane,2001; Jihad,2003, Rachman , et.al,2OO4).

-,ieh karena itu, GAM pada pennulaannya juga berideologi
-' ":::. meranjutkan perjuangan RIA. Namun daram evorusinya Hasan. :- ::rcn,rgantikannya kepada ideologi sekuler (nasionalisme) atas

- . ..-:rah kedaujatan Aceh dan suku bangsa, bukan agama.:,::...: konfltk intemal GAlrd, yang membawa kepada:':-:r-<-i- 
=:: --: 

_ __ __
'-. .,:.!,,{ *n .\f p-c.i.\ 1 r;::. 

tjil, "#";:;lt#?:1,,:::
.- 

= :r:ndamngani 15 Agustus 2005 tidak diakui oleh satu pihak,



yaitu MP-GAM yang berorientasi kepada ideologi Islam' di mana

kepemimpinannya ada'lah oleh Dr. Husaini Hasan.

Namun demikian, walaupun berbeda orientasi ideoiogi dan

bentuk negara tentunya, tujuannya sama, yaitu membebaskan Aceh

dari 'penjajahan' NKRI, dan penyebab wujud konflik kemerdekaan

Aceh dapat dijelaskan menurut beberapa anggota penyelidikan adalah

sebagai berikut:

1. Menurut Rachman, et. al (2004) secara sosiologis dapat

dikatakan konflik GAM wujud akibat dari Orde Baru Indonesia

(rezim Soeharto) tidak mempunyai kesungguhan dalam membina

Aceh dan mensejahtera-kan masyarakat Aceh Walaupun industri

besar LNG (Liquified Natural Gas) telah didirikan di

Lhokseumawe, Aceh nalnun masyarakat Aceh masih tetap

dalam keadaan miskrn.

2. Kenyataan serupa juga telah dijelaskan oleh Isa Sulaiman (2000)

bahwa pembangunan ekonomi dan infiastuktur ekonomi di Aceh

tidak sesuai dengan eksplioitasi surnber daya alamnya yang

dilakukan oleh pemerintah Pusat, yang merangkumi hutan"

minyak dan gas. Namun selain itu adalah berlaku cengkaman

militer terhadapan perpolitikan di Aceh, dan pengharusan

Pegawai Negeri Sipil (PNS) untuk memilih partai Golongan

Karya (Gotkar) yang dipirnpin oleh Soeharto Ditambah lagi

pemberlakuan Undang-undang Nomor 5 tahun 1974 tentang

Pokok-Pokok Pemerintah Daerah dan Undang-undang Nomor 5

tahun 1979 tentang Pemerintah Desa Oleh itu, mengancam



Ie,sitimasi rakyat kepada panai-partai Islam yang dapat

menggeserkal kaum ulama di peta politik Aceh.

-: \'lanakala memrut Heidux (2006) konflik Aceh berkepanjangan

sebabnya adalah: ekploitasi sumber daya alam dan distribusinya
::iak adil, diperkirakan hanya 5 persen dari jumlah yang diambil
Crkembalikan kepada Aceh, The ,,re.-ource curse,' rich yet poor
.{ceft, sentralisasi kekuasaan dan kurangnya hak menentukan

nasib sendiri, yang mengakibatkan Aceh kehilangan identitas

rDamanik, 2010), teror negara dan kekebalan hukum bagi pelaku

reianggaran hak asasi manusia pasca jatuh Soeharto; dan konflik
adalah merupakan politik ekonorri sebahagian pelaku konflik,
baik dari pihak militer Indonesia maupun GAM.

-l Sedikir berbeda, Aspinal dan Crouch (2003) menyatakan konflik
.{ceh era GAM utamanya disebabkan oleh wujud nasionalisme

-.--:h vang dirasakan oleh masyarakat Aceh yang merriliki
:<_t,arai berbeda dengan daerah Indonesia lainnya semasa kolonial
3eianda. Manakala aspirasi syari,at Islam dan ketidakadilan
;rsrribusi ekonomi antara pemerintah pusat dan Aceh bukan

-n\ ebab utama.

'.:nun demikian, menurut analisa penulis berlandaskan adanya
ri=:r-r --erl DTTII dengan GAM, dapat dikatakan hilan5,nya identitas
L=--i.;lxan merupakan t'aktor utama wujud konflik, meluaskan dan
.:::-:r\a berlak-u konflik di Aceh. Ini terlihat dari pengidentifikasi
:.i:,:: ,lndonesia) yang dikompanyekan kepada rakyat sebagai
:e:-: r;.-lallr. \ ang patut dilarvan oleh orang Aceh.

10



Semasa konflik, kompanye-kompanye politik GAM selalu

dibacakan ayat-ayat Al-Quran untuk rrengidentikkan Pemerintah

Pusat yang Pancasiiais adalah kafir, seperti "Siapa yang tidak

menghukum dengan hukum Allah, mereka itu adalah kafir dtn

dhatim" dan begitu pun lagu Perang Sabil sebagai pembangkit

semangat perjuangan tidak lupa dibacanya Bahkan kadang-kadang

menjelang shalat jamaah di mesjid atau meunasah (surau) juga

dibacakan lagu tersebut, kalimat "Aceh Merdeka'' digantikan dengan

"Aceh Mulia". Manakala faktor lainnya adalah sebagai penl'ebab

kedta (secondary) untuk rnengukuhkan solidaritas perjuangan dan

memberikanperbedaannyata"kitaAceh"(dijajah)adalahingroup

dan "mereka Jawa" (penjalah) adalah out group.

Dalam kenyataan seperti ini pembentukan identitas ke-Aceh-an

lebih nampak, kokoh dan eksis Pada gilirann'va dapat membentuk

dan membina sikap dan penlaku perlarvanan rakyat Aceh yang

berkepanjangan terhadap Pemerintah Indonesia'Kolonial-'larva"

mencapai tiga dekade.

Tidak seperti halnya perlarvanan di era DVTII yang hanya

membentuk identitas Aceh dengan keislaman lanya dapat

dipatahkan/dilunakkan dalam masa yang singkat' yaitu sekitar

delapan tahun dan pengakhiran konflik kekerasan diiakukan dengan

dialog damai tanpa dimediasi oleh pihak ketiga eksternal bahkan

Pemerintah Pusat Indonesia diwakili oleh Pemerintah Lokal Aceh

meelalui Lembaga Keamanan, Panglima Kodam I Iskandar Muda'

Walaupun demikian perlawanan GAM adalah intensitas dan

eskalasinya naik-turun, tetapi jika merujuk kepada eksistensi
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